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A. Latar Belakang Masalah

Bimbingan dan konseling di sekolah merupakan salah satu disiplin ilmu
yang secara profesional memberikan pelayanan kepada peserta didik. Sebagai
sebuah layanan profesional, kegiatan layanan bimbingan dan konseling tidak
bisa dilakukan secara sembarangan, namun harus berangkat dan berpijak pada
satu landasan yang kokoh, yang didasarkan pada hasil-hasil pemikiran dan
penelitian yang mendalam. Dengan adanya pijakan yang jelas dan kokoh
diharapkan pengembangan layanan bimbingan dan konseling, baik dalam
tataran teoritik maupun praktek, dapat semakin lebih mantap dan bisa
dipertanggung jawabkan serta mampu memberikan manfaat besar bagi
kehidupan, khususnya bagi para peserta didik sebagai penerima jasa layanan
(klien). Dengan pelayanan yang baik akan tercipta suatu iklim yang kondusif
serta menciptakan masyarakat yang berakhlak dan bermoral.?

Siswa khususnya yang sedang dalam usia remaja, umumnya lebih
banyak melakukan aktivitas dengan teman sebayanya. Pada dasarnya Para
peserta didik dalam usia remaja selalu berusaha untuk memperoleh pengakuan
baik dari teman yang sama jenis maupun yang berlainan jenis kelamin.
Remaja terkadang juga lebih banyak meluangkan waktu dengan teman sebaya
sehingga dapat mempengaruhi sikap, minat, dan tingkah laku. Oleh sebab itu
karena aktivitas siswa sebagai remaja lebih banyak berkenaan dengan teman
sebaya, lingkungan luar dan perkembangan modernisasi, maka ada kalanya
hal-hal yang negatif mempengaruhi proses perkembangan siswa itu sendiri.
Sehingga tidak dipungkiri bahwa, dari berbagai faktor negatif yang
mempengaruhi perkembangan remaja muncul akan adanya kenakalan peserta

didik usia remaja yang mengabaikan aspek keagamaan (akhlak).
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Salah satu faktor penyebab yang paling dominan sehingga para remaja
melakukan tindakan-tindakan seperti itu ialah karena berangkat dari
persoalan-persoalan kejiwaan usia remaja, sementara itu solusi atau
pemecahan terhadap permasalahan tersebut kurang maksimalnya upaya yang
dilakukan oleh para tenaga pendidik, khususnya guru BK selaku pembimbing
siswa dan orang tua pada khususnya, jika permasalahan-permasalahan tersebut
tidak ditangani dan tidak diperhatikan dengan maksimal akan menjadi konflik
batin pada jiwa peserta didik. Pada akhirnya peserta didik mencoba mencari
pemuasan atau pelampiasan dengan melakukan tindakan-tindakan
Kriminalitas atau penyimpangan norma-norma agama yang berlaku, baik itu
disekolah seperti peraturan sekolah yang telah ditetapkan.’

Masih banyaknya tindakan negatif yang dilakukan para peserta didik
usia remaja di sekolah seperti melanggar tata tertib sekolah dan tidak
sepenuhnya menjalankan semua program-program kegiatan yang telah
ditentukan sekolah. Semua permasalahan tersebut, dapat dikarenakan
kurangnya pemahaman akan pemenuhan kebutuhan yang diinginkan para
peserta didik di sekolah. Kebutuhan peserta didik yang berbeda-beda dan tidak
tercapainya kebutuhan tersebut, akan mengakibatkan tidak tersalurkannya
potensi peserta didik secara positif. Sehingga dapat menimbulkan kenakalan
peserta didik di sekolah. Permasalahan tersebut disebabkan banyak faktor
yang mempengaruhi seperti permasalahan dari rumah tangga, faktor
lingkungan pergaulan antar remaja yang bebas tanpa mengenal norma, bahkan
dapat disebabkan juga sering muncul tudingan miring terhadap guru
bimbingan dan konseling di sekolah dan madrasah, seperti guru tidak ada
aktivitas atau guru tidak ada kegiatan, guru pasif, dan tudingan-tudingan
miring lainnya.

Apabila dilihat dari tugas, peran, fungsi, dan tanggungjawab guru BK,
perbandingan antara jumlah siswa dengan keperluan akan guru BK (1:150),

lingkup pelayanan BK di sekolah dan madrasah atau bidang-bidang pelayanan
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BK, permasalahan dan kasus-kasus yang dialami siswa, waktu pertemuan
untuk setiap sesi konseling, mungkin guru BK orang yang paling sibuk
disekolah dan madrsah. Dengan prakata lain apabila guru BK benar-benar
menjalankan tugas, peran, fungsi, dan tanggung jawabnya secara baik,
menyusun program layanan BK sesuai lingkup bidang layanan BK,
mengidentifikasi berbagai permasalahan dan kasus-kasus siswa, akan sulit
bagi guru BK mencari waktu istirat. Apabila hal tersebut tidak akan ada
persepsi negatif tentang BK dan tudingan-tudinga miring terhadap guru BK.*
Adapun bentuk kenakalan peserta didik saat di sekolah, biasanya masih
seringnya peserta didik terlambat datang sekolah, berpakaian tidak rapi,
membolos sekolah, pacaran, merokok di kantin sekolah bahkan tawuran antar
pelajar. Untuk itu dibutuhkannya suatu landasan atau manajemen layanan guru
BK yang berpedoman pada ajaran Islam. Dengan adanya landasan
keagamaan, semua perilaku individu baik di sekolah maupun dalam kehidupan
sehari-hari dapat berjalan sesuai norma-norma yang berlaku dimasyarakat.
Religi yaitu kepercayaan terhadap kekuasaan suatu dzat yang mengatur
alam semesta ini adalah sebagai dari moral, sebab dalam moral diatur segala
perbuatan yang dinilai baik dan perlu dilakukan, serta perbuatan yang dinilai
tidak baik sehingga perlu dihindari. Setiap remaja dalam menghadapi
hidupnya di dunia tidak akan pernah lepas dari persoalan, apabila tidak
mendapat alternatif pemecahan, maka akan berdampak buruk pada jiwa
remaja. Dengan cara mencoba melawan segala dorongan dan keinginan yang
salah, maka akan timbullah rasa berdosa serta penyesalan pada dirinya
sehingga ia berusaha memohon ampun kepada Tuhan dan mencoba lebih
tekun dalam menjalankan perintah agama.’ Sedangkan dalam lembaga
pendidikan seperti di sekolah, bentuk dari realita pelaksanaan suatu
kepercayaan para peserta didik dapat dilihat dari sikap keberagamaan peserta
didik dalam menaati peraturan-peraturan sekolah serta pelaksanaan program

keagamaan sekolah.
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Berhasil atau tidaknya peserta didik dalam melaksanakan semua
peraturan sekolah, terlihat dari perubahan sikap peserta didik dalam
bertingkah laku di sekolah. Salah satu faktor yang menentukan religiusitas
peserta didik, tergantung dari program keagamaan sekolah dan adanya peran
dari guru pemmbimbing dalam mengembangkan religiusitas peserta didik di
sekolah. Akan tetapi, masih banyak munculnya persepsi negatif tentang BK
dan tudingan-tudingan miring terhadap guru BK antara lain disebabkan masih
adanya ketidaktahuan akan tugas, peran, fungsi dan tanggung jawab guru
bimbingan dan konseling baik oleh para guru mata pelajaran, pengawas,
kepala sekolah dan madrasah, para siswa, dan orang tua siswa maupun oleh
guru bimbingan dan konseling itu sendiri. Selain itu, bisa disebabkan oleh
tidak disusunnya program bimbingan dan konseling secara terencana dan
sistematis di sekolah dan madrasah.®

Kurangnya upaya pihak sekolah dalam menyusun program-program
layanan yang ditujukan pada peserta didik dapat menyebabkan rasa
kekecewaan yang dapat menimbulkan rasa penolakan pada diri peserta didik.
Sehingga dapat menimbulkan kurang puasnya layanan yang tidak sesuai
diinginkan peserta didik, bahkan berujung pada tindak kenakalan pelanggaran
aturan-aturan sekolah. Untuk itu diperlukannya penerapan layanan-layanan di
sekolah semisal program layanan bimbingan konseling Islam. Penerapan
program tujuan untuk membimbing, mengarahkan dan menanamkan nilai-nilai
keagamaan dalam merubah perilaku serta mengembangkan sikap
keberagamaan (religiusitas) pada diri semua peserta didik.

Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah dan di madrasah
terlaksana melalui  sejumlah  bimbingan. Kegiatan-kegiatan tersebut
diselenggarakan melalui suatu program bimbingan (guidance program).
Secara umum program bimbingan dilaksanakan merupakan suatu rancangan
atau rencana kegiatan yang dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu.
Rancangan atau rencana kegiatan tersebut disusun secara sistematis,

terorganisasi dan terkordinasi dalam jangka waktu tertentu.
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Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dan tidak
terpisahkan dari proses pendidikan dan memiliki kontribusi terhadap
keberhasilan proses pendidikan di sekolah termasuk madrasah. Hal ini, berarti
proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah dan di madrasah tidak akan
memperoleh hasil yang optimal tanpa didukung oleh penyelenggaraan layanan
bimbingan dan konseling yang baik. Pelayanan bimbingan dan konseling di
sekolah dan madrasah dengan baik, hanya mungkin dapat dilaksanakan dan
diprogramkan secara baik pula. Agar pelaksanaan pelayanan serta tujuan
bimbingan dan konseling di sekolah dan di madrsah terlaksana secara efektif
dan efisien, maka harus disusun program layanan di sekolah secara terencana
dan sistematis. Dengan kata lain, diperlukan manajemen program layanan
bimbingan dan konseling Islam di sekolah maupun di madrasah’

Manajemen dapat dikatakan sebagai usaha dalam mencapai sasaran
melalui cara-cara mengatur orang lain untuk menjalankan atau menyeleseikan
tugas. Sedangkan menurut Follet dikutip Nanang Fattah dalam buku
“Landasan Manajemen Pendidikan” mengemukakan bahwa proses manajemen
terlibat fungsi-fungsi pokok yang ditampilkan oleh seorang menejer atau
pimpinan yaitu: perencanaan, penggorganisasian, pemimpinan, pengawasan
dan evaluasi. Oleh karena itu, kegiatan manajemen diartikan sebagai proses
merencana, mengorganisasi, memimpin dan mengendalikan upaya organisasi
dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan
efisien.® Sehingga manajemen pelayanan bimbimngan konseling di sekolah
ataupun di madrasah dapat diselenggarakan melalui sejumlah kegiatan
bimbingan seperti: bimbingan individu dan kelompok, bimbingan belajar dan
asasmen bimbingan konseling Islam.

Penyususnan rencana program bimbingan dan konseling, merujuk pada
program sekolah atau madrasah secara umum agar terciptanya kesinambungan
dalam memenuhi kebutuhan para peserta didik. Penyusunan program tersebut,

harus melibatkan beberapa pihak yng terkait seperti kepala sekolah, guru BK,
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para guru, tenaga administrasi, orang tua siswa, komite sekolah dan tokoh
masyarakat. Keterlibatan pihak-pihak tersebut, mengingat manfaat layanan
BK di sekolah tidak saja akan dirasakan pihak sekolah dan madrsah dalam hal
ini siswa, tetapi juga oleh para orang tua dan masyarakat.

Keberadaan bimbingan dan konseling, diberbagai lembaga pendidikan
di setiap daerah memiliki bentuk program layanan dan karakteristik yang
berbeda-beda, seperti di MA Mazro’atul Huda Wonorenggo Karanganyar
Demak. Karakteristik di sekolah tersebut, dapat dilihat dari banyaknya
program layanan yang diterapkan pada peserta didik, baik itu layanan
bimbingan konseling maupun program kedisiplinan dengan berlandaskan
program keagamaan semisal, pengabsenan dan pemberian sanksi bagi siswa
yang telat oleh guru BK dan guru piket, pembacaan asma’ul husna sebelum
memulai pelajaran, diwajibkan sholat dhuhur jama’ah dan diadakannya
istighosah setiap bulan serta pelaksanaan praktik-praktik keagamaan setiap
semester. Semua program tersebut mendukung sekolah untuk membantu
peserta didik dalam membiasakan religiusitas di sekolah sehingga dengan
adanya penerapan manajeman yang baik antara program sekolah baik itu
kedisiplinan maupun keagamaan. Melalui pelaksanaan layanan bimbingan
konseling Islam oleh guru BK, dapat terlihat jelas akan pentingnya manajeman
layanan BKI dalam mengembangkan religiusitas para peserta didik di sekolah
maupun madrasah.

Penerapan manajemen program pelayanan bimbingan konseling di MA
Mazro’atul Huda Wonorenggo Karanganyar Demak, merupakan upaya
pembimbing atau guru BK dalam meningkatkan fungsi layanan BKI di
sekolah. Upaya tersebut ditujukan untuk membantu tenaga pendidik lainnya
untuk melakukan proses belajar mengajar agar berjalan dengan lancar dan
sesuai dengan arah tujuan pendidikan serta meningkatkan peserta didik dalam
menyalurkan bakat minat peserta didik. Dengan menggunakan berbagai
program layanan BKI di sekolah tersebut seperti di selenggarakannya asasman
BKI, bimbingan pribadi-kelompok dan evaluasi pelaksanaan program kegiatan

keagamaan disekolah oleh peserta didik. Penerapan layanan-layanan disekolah



bertujuan demi mengembangkan religiusitas (sikap keberagamaan) para
peserta didik. Oleh sebab itu itu dibutuhkannya implementasi (penerapan)
manajemen program layanan bimbingan konseling oleh guru BK dalam
memberikan pelayan Bimbingan konseling Islam kepada setiap siswa sekolah,
seperti MA. Mazro’atul Huda Karanganyar Demak dalam menyelenggarakan
bimbingan konseling yang lebih efektif dalam mengembangkan religiusitas
peserta didik di sekolah. °

Berdasarkan uraian tentang pentingnya penerapan manajemen program
layanan bimbingan konseling islam di sekolah, sebagai upaya untuk
mengembangkan religuisitas pribadi peserta didik usia remaja. Maka peneliti
tertarik untuk mengadakan penelitan dengan judul: “IMPLEMENTASI
MANAJEMEN LAYANAN BIMBINGAN KONSELING ISLAM (BKI)
DALAM MENGEMBANGKAN RELIGIUSITAS PESERTA DIDIK
KELAS Xl IPS DI MA MAZRO’ATUL HUDA WONORENGGO
KARANGANYAR DEMAK TAHUN AJARAN 2016/2017”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas , maka yang
menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Implementasi Manajemen Layanan Bimbingan Konseling
Islam pada peserta didik kelas XI IPS di MA Mazro’atul Huda
Wonorenggo Karanganyar Demak?

2. Bagaimana pengembangan Religiusitas melalui Layanan-layanan
Bimbingan Konseling Islam bagi Peserta didik kelas XI IPS di MA
Mazro’atul Huda Wonorenggo Karanganyar Demak?

3. Apa saja Kendala yang dihadapi Pihak Madrasah terutama Guru
Bimbingan Konseling (BK) dalam menyusun dan melaksanakan program-

program layanan bimbingan konseling Islam untuk mengembangkan

% Berdasarkan Observasi dan wawancara langsung kepada Ibu Nur hidayah, selaku guru
BK di MA Mazro’atul Huda Wonorenggo Karanganyar Demak



Religiusitas Peserta didik di MA Mazro’atul Huda Wonorenggo
Karanganyar Demak?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang hendak
dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan dan konsep-konsep Manajemen Layanan
Bimbingan Konseling Islam dalam mengembangkan religiusitas peserta
didik Kelas XI IPS di Ma Mazro’atul Huda Wonorenggo Karanganyar
Demak

2. Untuk Mengetahui pelaksanaan Program Layanan Bimbingan Konseling
Islam terkait Pengembangan Religiusitas Peserta didik Kelas XI IPS di
MA Mazro’atul Huda Wonorenggo Karanganyar Demak

3. Untuk mengetahui kendala-kendala bagi pihak sekolah terutama guru
BK dalam menyusun dan melaksanakan program-program layanan
bimbingan konseling Islam untuk mengembangkan Religiusitas Peserta
didik Kelas XI IPS di MA Mazro’atul Huda Wonorenggo Karanganyar
Demak

D. Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian itu diharapkan bermanfaat dalam kajian-kajian
berikutnya yang berbentuk:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan
dakwah khususnya prodi Bimbingan dan Konseling Islam kaitannya
dengan Implementasi Manajemen Program Layanan Bimbingan
konseling Islam sebagai suatu metode pengembangan religiusitas
Peserta Didik.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah kontribusi

pemikiran bersifat teoritik dan memperluas wacana pemikiran,



tentang pengembangan religiusitas melalui manajemen program

layanan di sekolah secara efektif dan efisien

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis: menambah wawasan penulis dan menembah
kemampuan peneliti dalam menganalisa  tentang pentingnya
dilakukannya manejemen program layanan bimbingan konseling
Islam di sekolah maupun madrsah.

b. Bagi pihak sekolah (guru BK): Hasil penelitian ini diharapkan
sebagai sumbangan pemikiran dan acuan bagi pihak sekolah meliputi
kepala sekolah, waka kesiswaan, guru mapel dan terutama guru BK
untuk bekerjasama dalam penyususnan dan pelaksanaan program-
program layanan bimbingan yang sesuai pada kebutuhan peserta
didik, bertujuan untuk mengembangkan religiusitas peserta didik di
Sekolah maupun Madrasah.

c. Bagi peserta didik: Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan
untuk instropeksi dan masukan bagi peserta didik dalam
membiasakan sikap keberagamaan dalam melaksanakan peraturan
dan program sekolah baik dari setiap pembelajaran oleh guru, untuk

diamalkan dalam lingkungan rumah maupun bermasyarakat.



